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Yang bertanda tangan di bawah ini, ketua KKN unit 26, menyatakan
bahwa mulai tanggal 28 Februari 2015 sampai dengan 30 April 2015 telah
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Semester Genap Tahun Akademik
2014/2015 di Dusun Deresan, Kelurahan Ringinharjo, Kecamatan Bantul,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta, yang beranggotakan:
No. NIM NAMA MAHASISWA
1. 12210141044 EVANIA EKA SARI
2. 12808141017 ROZIQON KARIMAN
3. 12601241101 FENDI OKSA DASTIANTO
4. 12105241033 GUNTUR DWI PRASETYA
5. 12210144020 EKA SOLECHAH
6. 12520241034 BUDI ERINAWATI
7. 12111241045 ALFIRA LULUK ADINI
8. 12108241162 MEGA PUSPITASARI
9. 12102241014 NONI FELIANI
10. 12102244025 FRISKA ZANA MUSTIKA
11. 11108249019 INDAH HARYATI AMAKAE
Laporan ini disusun sebagai pertanggungjawaban dari kelompok KKN 26
UNY Semester Genap Tahun Akademik 2014/2015 di Dusun Deresan, Kelurahan




Puji dan syukur senantiasa kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa, atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan program
KKN UNY Unit 26 yang berlokasi di Dusun Deresan, Ringinharjo, Bantul,
Bantul, Yogyakarta, dengan baik. Laporan ini berisi tentang seluruh kegiatan dan
permasalahan yang ada di lapangan sebatas pengamatan, kemampuan, tenaga, dan
waktu yang tersedia. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran mengenai
kegiatan KKN di Dusun Deresan.
Tim KKN UNY Unit 26 menyadari sepenuhnya bahwa pelaksanaan
program KKN tidak akan terlaksana dengan baik dan lancar tanpa bantuan dari
berbagai pihak. Untuk itu, kami ucapkan terima kasih kepada yang terhormat:
1. Bapak Prof. Dr. Anik Ghufron selaku Ketua LPPM Universitas Negeri
Yogyakarta
2. Bapak Hiryanto, M.Si selaku Dosen Pembimbing Lapangan KKN UNY 2015
Unit 26 yang senantiasa membimbing dan mengarahkan kami
3. Bapak Tavip Prayogi selaku Kepala Kelurahan Ringingharjo
4. Bapak Sugeng Wusana selaku Kepala Dukuh Dusun Deresan
5. Masyarakat Dusun Deresan, Kelurahan Ringinharjo, Kecamatan Bantul,
Kabupaten Bantul, Yogyakarta
6. Seluruh personil Tim KKN Unit 26 dan pihak-pihak lain yang tidak bisa
disebutkan satu persatu
Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini terdapat banyak
kekurangan, baik waktu, tenaga, maupun pikiran. Oleh karena itu, kami sangat
berharap saran dan kritik yang membangun demi kesempurnaan laporan ini.
Yogyakarta, 29April 2015
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Tim KKN UNY 2015 Unit 26 Dusun Deresan, Ringinharjo, Bantul, Bantul,
Yogyakarta
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk perkuliahan yang dilaksanakan
dengan langsung terjun ke masyarakat. KKN merupakan proses pembelajaran
mahasiswa melalui berbagai kegiatan langsung di tengah-tengah masyarakat.
Mahasiswa berupaya untuk menjadi bagian dari masyarakat serta secara aktif dan
kreatif terlibat dalam dinamika yang terjadi dalam masyarakat.
Lokasi kegiatan KKN UNY semester genap tahun 2015 terletak di Dusun
Deresan, Ringinharjo, Bantul, Bantul, Yogyakarta, yang dilaksanakan mulai
tanggal 28 April sampai dengan 30 Mei 2015.Program kegiatan KKN dirumuskan
berdasarkan hasil observasi ke lokasi dan koordinasi dengan beberapa tokoh
masyarakat.Dari hasil observasi tersebut diperoleh gambaran mengenai letak
geografis, sumber daya alam, kondisi perekonomian, pendidikan, kerohanian,
kepemudaan, dan potensi daerah masyarakat Dusun Deresan.Selanjutnya,
disusunlah beberapa program KKN yang meliputi program kelompok dan
individu.Adapun program KKN individu direncanakan berdasarkan kesesuaian
dengan program studi dari masing-masing mahasiswa, sedangkan program
kelompok direncanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kemampuan
mahasiswa saat melakukan observasi.
Program kelompok terbagi dalam 2 program, yaitu program fisik dan
nonfisik. Program fisik meliputi plangisasi perangkat desa, plangisasi himbauan,
pembuatan peta dusun, kerja bakti bersih dusun, kerja bakti bersih masjid,
penghijauan lingkungan, stikerisasi nomor rumah, stikerisasi jam belajar, dan
pemisahan sampah, sedangkan program nonfisik meliputi sosialisasi program kkn,
pengajian, optimalisasi POSDAYA, pendampingan hafidz dan doa sehari-hari
anak-anak TPA, pendampingan administrasi PKK, pendampingan administrasi
Posyandu, pengecekan golongan darah dan tekanan darah, pendampingan
administrasi karang taruna, dan kegiatan jumat sehat.
Dari program KKN ini, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman tentang
cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner, bertanggung jawab terhadap setiap
kegiatan, memahami pentingnya bermusyawarah, berusaha mencari jalan keluar
ketika menghadapi masalah, dan dapat menjalin kerja sama baik dengan
masyarakat maupun dengan sesama anggota.




1. Letak Geografis dan Batas Wilayah
Dusun Deresan merupakan salah satu dari enam dusun yang berada di wilayah
Kelurahan Ringinharjo, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.
Secara geografis, dusun Deresan berbatasan dengan,
Sebelah Utara : Dusun Gemahan
Sebelah Timur : Dusun Soropaten
Sebelah Selatan : Dusun Gumuk
Sebelah Barat : Sungai Bedog
Daerah Dusun Deresan berada di dekat jalan umum, dengan kondisi jalan
yang sudah cukup bagus, sehingga transportasi untuk keluar masuk dusun cukup
memadai.Orbitasi atau jarak dusun Deresan terhadap pusat pemerintahan adalah
sebagai berikut.
Jarak dari Kelurahan : 5 m
Jarak dari Kecamatan : 4 km
Jarak dari Ibukota Kabupaten : 3 km
Jarak dari Ibukota Provinsi : 37 km
2. Kondisi Sumber Daya Alam
Potensi sumber daya di Dusun Deresan yaitu ternak kambing dan industri
rumahan. Usaha ternak kambing dikelola oleh bapak-bapak kelompok ternak,
sedangkan kegiatan industri rumahan seperti usaha sablon, bordir, pembuatan
jamu, dan pembuatan tempe, yang umumnya dilakukan oleh para ibu-ibu. Hal ini
dikembangkan sebagai suatu upaya produktivitas dusun.
23. Kondisi Perekonomian
Sebagian besar masyarakat Dusun Deresan bermata pencaharian sebagai
petani, sedangkan yang lainnya bermata pencaharian sebagai PNS, wiraswasta,
dan buruh pabrik.
4. Kondisi Sosial dan Pendidikan
Tercatat ada 1384 penduduk di Dusun Deresan. Penduduk laki-laki berjumlah
700 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 684 jiwa, dengan jumlah kepala
keluarga sebanyak 442 kk.
Sarana ibadah yang dimiliki yaitu satu masjid dan empat mushala. Kegiatan
kerohanian yang sering diadakan adalah pengajian, baik pengajian bapak-bapak,
ibu-ibu, maupun anak-anak (TPA) yang dilaksanakan hampir setiap hari.
Dusun Deresan memiliki fasilitas gedung PAUD yang terletak di dekat pintu
masuk Dusun Deresan di wilayah RT 1, yang dinamakan PAUD Kuncup Mekar.
PAUD ini aktif setiap hari Rabu dan Sabtu, dengan berbagai kegiatan yang
menunjang pendidikan anak usia dini. Adapun tingkat pendidikan penduduk
dusun Deresan dapat dilihat pada data berikut.
No. Kelompok Pendidikan Jumlah (orang)
1. Tamat Perguruan Tinggi 38 orang
2. Tamat SMA 651orang
3. Tamat SMP 459 orang
4. Tamat SD 230 orang
5. Tamat TK 6 orang
Pemuda-pemudi karang taruna yang terdapat di dusun Deresan dibagi
menjadi tiga, yakni “Pandean” dari RT 1-3,“Pamana” dari RT 4-6, dan “Ordes”
dari RT 7-8. Karang taruna “Pamana” dan “Ordes” mengadakan rapat rutin tiap
sebulan sekal, sedangkan. “Pandean” melakukan rapat jika hanya akan diadakan
kegiatan besar saja.
3B. Perumusan Program Kegiatan
Dalam pemilihan program, tidak semua permasalahan yang teridentifikasi
dijadikan sebagai program kerja KKN. Dari pemaparan data dan pokok-pokok
persoalan yang ada di dusun Deresan, selanjutnya dirumuskan rangkaian program
kerja. Rangkaian program kerja ini sesuai dengan persoalan yang dihadapi,
kemudian disusun berdasarkan fungsi dan penggunaan dengan cara memperbaiki
yang sudah ada (renovasi), peran serta (partisipasi), dan yang terpenting adalah
program-program tersebut disesuaikan dengan kemampuan tim KKN baik dana,
tenaga, maupun waktu.
Perumusan program dibagi menjadi dua, yaitu program kelompok dan
individu. Program kelompok terbagi lagi menjadi dua, yakni program fisik dan
nonfisik, yang dilaksanakan oleh lebih dari setengah personil tim KKN,
sedangkan program individu, baik program utama maupun penunjang,
dilaksanakan oleh maksimal setengah dari jumlah personil KKN. Berikut
merupakan program-program kelompok yang dibuat oleh tim KKN unit 26.
1. Program Kelompok
a. Fisik
- Plangisasi Perangkat Desa
- Plangisasi Himbauan
- Pembuatan Peta Desa
- Kerja Bakti Bersih Dusun
- Kerja Bakti Bersih Masjid
- Penghijauan Lingkungan
- Stikerisasi Nomer Rumah
- Stikerisasi Jam Belajar
- Pemisahan Sampah
b. Nonfisik
- Sosialisasi Program KKN
- Pengajian
- Pembangkitan Kembali Posdaya
- Pendampingan Hafidz dan Doa Sehari-hari Anak TPA
- Pendampingan Administrasi PKK
4- Pengecekan Golongan Darah dan Tekanan Darah
- Pendampingan Administrasi Karang Taruna
- Kegiatan Jumat Sehat
Penyusunan program-program kerja KKN tersebut ditentukan berdasarkan
hasil identifikasi, observasi, dan musyawarah dengan seluruh personil KKN.
Selanjutnya, dikonsultasikan dengan dosen pembimbing lapangan dan Kepala
Padukuhan Dusun Deresan. Adapun pertimbangan-pertimbangan dalam
menentukan program-program tersebut antara lain:
1. Kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat
2. Kesesuaian dengan potensi sumber daya yang ada
3. Kesesuaian dengan kemampuan tim KKN
4. Kesesuaian dengan dana dan waktu tim KKN
5. Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung program
C. Hambatan Perumusan Program KKN
Ada beberapa hambatan dalam penyusunan program, antara lain:
1. Observasi lapangan yang kurang maksimal dikarenakan keterlambatan
keputusan penempatan lokasi KKN, sehingga waktu untuk observasi
sangat sempit.
2. Perumusan program kelompok dan individu belum mencakup semua
aspek.
3. Tidak adanya proposal pengajuan dana, sehingga sebagian besar kegiatan
dibiayai oleh tim KKN unit 26 selain dari adanya dana swadaya
masyarakat.
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PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan Program KKN
Sebelum melakukan kegiatan KKN, terlebih dahulu dilakukan persiapan-
persiapan antara lain rapat koordinasi kelompok, baik kelompok dari Dusun
Deresan maupun kelompok se-Ringinharjo, kemudian koordinasi dengan DPL,
dan dengan Kepala Dukuh Dusun Deresan. Kegiatan observasi meliputi
peninjauan kondisi fisik Dusun Deresan, keadaan penduduk, fasilitas penunjang,
serta kegiatan masyarakat Dusun Deresan, yang dilakukan dengan mewawancarai
Kepala Dukuh dan para Ketua RT Dusun Deresan, selanjutnya, dikonsultasikan
dengan DPL. Program-program dari hasil identifikasi masalah kemudian ditulis
dalam matriks program, lalu dijabarkan dalam pelaksanaan yang tertulis di catatan
harian, dan kemudian ditulis pada matriks hasil kegiatan KKN.
B. Pelaksanaan Kegiatan
Tidak semua program kerja KKN yang telah direncanakan terlaksana tepat
pada waktunya. Hal ini dikarenakan adanya program kerja yang menunggu
keputusan dari pihak terkait, danjuga dikarenakan belum matangnya persiapan
dari tim KKN. Adapun rincian pelaksanaan program-program KKN baik
kelompok maupun individu adalah sebagai berikut.
1. Program Kelompok Fisik
a. Plangisasi Perangkat Desa & Himbauan
Penanggung Jawab Friska Zana Mustika
Waktu Pelaksanaan 7 Maret, 20 Maret, 21 Maret, 3 April, 4 April, 10 April,
11 April, dan 26 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Rumah Kepala Dukuh dan Ketua RT Dusun Deresan,
serta jalan-jalan di sekitar Dusun Deresan
Dana Rp 779.700,-
Sumber Dana Tim KKN 26 dan swadaya masyarakat
Jumlah Jam 16 jam
6Peran Mahasiswa Pelaksana dan fasilitator
Tujuan Kegiatan -Plangisasi perangkat desa: Memberi tanda untuk
memudahkan akses menuju rumah perangkat desa yaitu
kepala dukuh dan para ketua RT
-Plangisasi himbauan: Memberi rambu-rambu jalan
seperti hati-hati banyak anak-anak, kecepatan maks. 20
km/jam, tikungan tajam, dan buanglah sampah pada
tempatnya
Sasaran Kegiatan Kepala dukuh, ketua RT, dan warga Dusun Deresan
Gambaran Kegiatan Program plangisasi dilaksanakan 6 kali. Kegiatan yang
dilakukan yaitu:
- Mendiskusikan jumlah plang perangkat desa dan
tulisan-tulisan untuk plang himbauan.
- Mencetak tulisan pada plang perangkat desa dan
membuat tulisan pada plang himbauan.
- Mencari ember bekas untuk memasang plang
perangkat desa, dan mencari kayu untuk memasang
papan plang himbauan.
- Membuat adukan semen sebagai penyanggga plang
perangkat desa dan memasang papan plang himbauan.
- Pemasangan plang perangkat desa di rumah kepala
dusun dan para ketua RT serta plang himbauan dis
sekitar jalan Dusun Deresan
Faktor Pendukung Adanya bantuan dari pemuda dan warga
Hambatan Tidak terlaksananya program sesuai jadwal yang telah
disusun dalam matriks kerja
Solusi - Diganti hari lain, menyesuaikan situasi dan kondisi
masyarakat
- Koordinasi yang lebih matang dengan anggota tim
KKN 26
Hasil Dihasilkan 9 plang perangkat desa yang terbuat dari besi
dan 10 plang himbauan yang terbuat dari kayu
7b. Pembuatan Peta Desa
Penanggung Jawab Budi Erinawati
Waktu Pelaksanaan 28 Maret, 4 April, 10 April, dan 26 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Dusun Deresan
Dana Rp 232.500,-
Sumber Dana Tim KKN 26
Jumlah Jam 8 jam
Peran Mahasiswa Penyelenggara dan pelaksana
Tujuan Kegiatan Untuk mempermudah warga dalam mengetahui lokasi-
lokasi penting di dusun Deresan seperti lokasi rumah
Kepala Dusun, Ketua RT, masjid, ataupun makam
Sasaran Kegiatan Masyarakat, baik warga Dusun Deresan maupun tamu
atau pendatang
Gambaran Kegiatan Pembuatan peta dusun ini menunjukkan bagian-bagian
RT dari RT 1 hingga RT 8, serta tempat-tempat lain
seperti Masjid, Makam, Lapangan Ringin, dan Pos
Ronda
Faktor Pendukung Bantuan dari warga Dusun Deresan
Hambatan Penentuan tempat pemasangan plang peta dusun
Solusi Plang peta ditempatkan di salah satu halaman rumah
warga atau tempat yang strategis agar bisa terlihat
dengan jelas
Hasil Peta dusun dapat dipasang dengan seijin kepala dusun
dan warga setempat, terutama pemilik halaman rumah.
Pemasangan dibantu oleh beberapa warga
c. Kerja Bakti Bersih Dusun& Masjid
Penanggung Jawab Roziqon Kariman
Waktu Pelaksanaan 1 Maret, 8 Maret, 15 Maret, 22 Maret, 5 April, dan 12
April 2015
Lokasi Pelaksanaan Jalan menuju Makam, Lapangan Ringin, Mushala, kebun
8sayur, dan kandang kambing kelompok ternak RT 2
Dana Rp 150.000,-
Sumber Dana Tim KKN 26 dan swadaya masyarakat
Jumlah Jam 11 jam
Peran Mahasiswa Pelaksana
Tujuan Kegiatan - Mengakrabkan para warga dengan cara bergotong
royong
- Menambah kebersihan, keindahan,dan keasrian
lingkungan
Sasaran Kegiatan Masyarakat Dusun Deresan
Gambaran Kegiatan Tanggal 1 Maret membersihkan jalan menuju makam di
RT 2 , tanggal 8 dan 15 Maret kerja bakti di Lapangan
Ringin, 22 Maret kerja baki membersihkan Musala, 5
April kerja bakti di Kebun Sayur pemuda “Ordes”, 12
April kerja bakti di jalan sekitar rumah warga RT 1 dan
kandang kambing kelompok ternak
Hambatan - Para pemudi kurang aktif untuk diajak kerja bakti
- Tidak terlaksananya program sesuai jadwal yang
direncanakan
Solusi Mengganti jadwal di hari lain menyesuaikan dengan
masyarakat
Hasil Kegiatan kerja bakti yang dilaksanakan di jalan menuju
makam, lapangan Ringin, kebun sayur “Ordes”, dan
musala berjalan dengan lancar
d. Penghijauan Lingkungan
Penanggung Jawab Evania Eka Sari
Waktu Pelaksanaan 4 April, 10 April, 19 April, dan 24 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Di samping kebun buah pemuda “Pandean”
Dana Rp 1.012.500,-
Sumber Dana Tim KKN 26 dan swadaya masyarakat
Jumlah Jam 7 jam
9Peran Mahasiswa Penyelenggara dan pelaksana
Tujuan Kegiatan - Menanamkan sikap peduli lingkungan
- Membudidayakan tanaman yang berkhasiat
sebagai obat untuk memenuhi kebutuhan tanaman obat
keluarga
Sasaran Kegiatan Warga Dusun Deresan
Gambaran Kegiatan Tim KKN bersama para warga khususnya RT 2
menanam beberapa jenis tanaman yang dapat dijadikan
obat antara lain, rasberi, daun mint, lavender, sambang
darah, dan kumis kucing, serta ada sumbangan tanaman
dari warga yakni daun ungu. Sebelum bibit-bibit
tanaman tersebut ditaruh di dalam pot, terlebih dahulu
kami mencampur tanah dengan pupuk kotoran kambing
dan sekam. Setelah itu barulah bibit dimasukkan ke
dalam pot bersama para ibu-ibu, sedangkan para bapak-
bapak bergotong royong membuat pembatas halaman
untuk pemeliharaan bibit tanaman toga agar tidak
dimakan ayam
Faktor Pendukung Warga RT 02, mahasiswa, dan Dukuh Dusun Deresan
Hambatan - Tidak adanya lahan yang digunakan untuk penghijauan
- Target warga Dusun Deresan yang terlalu banyak
- Kurangnya perawatan bibit tanaman TOGA yang
diberikan
Solusi - Pemberian bibit tanaman TOGA
- Dikhususkan untuk warga RT 02 sebagai daerah
percontohan program posdaya
- Tanaman TOGA disatukan dalam suatu lahan yang
dibuat kebun tanaman TOGA serta diadakan piket dari
ibu-ibu warga RT 02 untuk merawat tanaman TOGA
secara bergilir
Hasil Bibit tanaman toga ditanam pada pot dengan
menggunakan media tanah yang telah diberi pupuk
kotoran kambing dan skam. Kebun tanaman toga telah
10
diberi jaring pengaman supaya ayam tidak bisa masuk
ke kebun dan merusak tanaman
e. Stikerisasi Nomer Rumah & Jam Belajar
Penanggung Jawab Guntur Dwi Prasetya
Waktu Pelaksanaan 6 Maret, 7 Maret, 14 Maret, 15 Maret, 27 Maret, 3 April,
12 April, 17 April, 18 April, 19 April, dan 26 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Rumah warga Dusun Deresan
Dana Rp 744.500,-
Sumber Dana UNY dan Tim KKN26
Jumlah Jam 22,5 jam
Peran Mahasiswa Fasilitator dan pelaksana
Tujuan Kegiatan - Pendataan rumah warga dan kepala keluarga di Dusun
Deresan
- Pemetaan rumah warga Dusun Deresan
Sasaran Kegiatan Warga Dusun Deresan
Gambaran Kegiatan Program stikersisasi terbagi menjadi 2 yaitu stikerisasi
nomor rumah dan stikerisasi jam belajar masyarakat
(jam 19.00-21.00). Setiap rumah di Dusun Deresan
mendapatkan 1 buah stiker nomor rumah dan 1 buah
stiker jam belajar masyarakat
Faktor Pendukung Sambutan positif dari seluruh warga Dusun Deresan
Hambatan Jumlah rumah warga yang cukup banyak, tersebar pada
8 RT
Solusi Dengan bantuan kepala RT dan warga, program
stikerisasi dapat berjalan lancar
Hasil Semua rumah di Dusun Deresan, telah ditempeli stiker




Penanggung Jawab Alfira Luluk Adini
Waktu Pelaksanaan 5 April dan 12 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Rumah warga RT 7 dan 8
Dana Rp 97.000,-
Sumber Dana Tim KKN 26 dan Swadaya masyarakat
Jumlah Jam 3,5 jam
Peran Mahasiswa Pelaksana dan fasilitator
Tujuan Kegiatan Agar masyarakat sadar akan pentingnya pemisahan
sampah antara sampah organik dan anorganik. Sampah-
sampah tersebut dapat dimanfaatkan apabila
diberdayakan secara maksimal. Sampah organik dapat
digunakan sebagai pupukkompos, sedangkan sampah
anorganik dapat didaur ulang
Sasaran Kegiatan Pemuda “Ordes” RT 7 &8
Gambaran Kegiatan Bersama karang taruna mendatangi setiap rumah warga
RT 7 & 8 untuk memisahkan sampah-sampah organik
dan non-organik, yang kemudian sampahorganik
diambil oleh karang taruna sebagai pupuk kompos,
sedangkan sampah anorganik dijual sebagai barang
rongsok
Faktor Pendukung Keaktifan para pemuda “Ordes” RT 7 & 8
Hambatan Masih kurangnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya memisahkan sampah organik dan anorganik
Solusi Diadakannya keliling rumah warga bersama karang
taruna untuk memisahkan sampah organik dan
anorganik
Hasil Karang Taruna RT 7 & 8 bisa membuat pupuk kompos
sendiri yang nantinya digunakan untuk menyuburkan
kebun sayur yang mereka miliki, sedangkan uang dari
penjualan barang-barang rongsok dijadikan sebagai
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pemasukan kas pemuda “Ordes”
2. Program Kelompok Nonfisik
a. Sosialisasi Program KKN
Penanggung Jawab Roziqon Kariman
Waktu Pelaksanaan 6 Maret, 7 Maret, 8 Maret, 13 Maret, dan 14 Maret 2015
Lokasi Pelaksanaan Dusun Deresan
Dana Rp 300.000,-
Sumber Dana Swadaya Masyarakat
Jumlah Jam 7 jam
Peran Mahasiswa Pendamping dan pelaksana
Tujuan Kegiatan Menyosialisasikan program KKN kepada warga dusun
Deresan
Sasaran Kegiatan Warga Dusun Deresan
Gambaran Kegiatan Kami menghadiri rapat ibu-ibu PKK, rapat bapak-bapak
Kliwon, dan mendatangi rumah ketua RT untuk
menyampaikan program kerja. Selain menyampaikan
program kerja, kami juga meminta saran, maupun
tambahan kepada para warga yang kemudian kami
tamping aspiranya warga untuk menjadi tambahan
maupun perbaikan untuk program kerja KKN
Faktor Pendukung Masyarakat menyambut baik adanya kegiatan KKN di
Dusun Deresan
Hambatan Jumlah masyarakat sangat besar
Solusi Tim KKN mendatangi rapat-rapat yang diselenggarakan
oleh bapak-bapak, ibu-ibu, maupun pemuda untuk
mneyampaikan program kerja KKN
Hasil Masyarakat Dusun Deresan mengetahui program kerja




Penanggung Jawab Noni Feliani
Waktu Pelaksanaan 21 Maret, 5 April, 12 April, dan 18 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Rumah Kepala Dukuh Dusun Deresan
Dana Rp 115.500,-
Sumber Dana Tim KKN 26
Jumlah Jam 6 jam
Peran Mahasiswa Pelaksana
Tujuan Kegiatan Meningkatkan pengetahuan tentang ilmu agama
Sasaran Kegiatan Anak-anak
Gambaran Kegiatan Mengaji, membaca doa-doa sehari-hari, hafalan surat-
surat pendek, dongeng islami, dan menonton film
edukasi islami
Faktor Pendukung Antusias anak-anak sangat baik
Hambatan Hujan
Solusi Diganti hari lain
Hasil Kegiatan terlaksana dengan baik dan anak-anakbegitu
antusias dalam mengikutikegiatan
c. Pembangkitan Kembali Posdaya
Penanggung Jawab Alfira Luluk Adini
Waktu Pelaksanaan 14 Maret, 20 Maret, 21 Maret, dan 22 Maret 2015
Lokasi Pelaksanaan Rumah Kepala Dukuh Dusun Deresan
Dana -
Sumber Dana -
Jumlah Jam 6,5 jam
Peran Mahasiswa Pendamping dan pelaksana
Tujuan Kegiatan Membantu administrasi Posdaya Dusun Deresan
Sasaran Kegiatan Anggota Posdaya”Gemah Ripah”
Gambaran Kegiatan Posdaya “Gemah Ripah” akan mengikuti perlombaan se-
kecamatan Bantul, sehingga kami diminta membantu
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melengkapi administrasi posdaya yang sempat vakum
sezak 2010. Selain itu, Posdaya “Gemah Ripah” akan
melaksanakan restrukturisasi kepengurusan pada bulan
Mei, sehingga kami sulit mengadakan kegiatan
Faktor Pendukung Sudah terbentuknya Posdaya “Gemah Ripah” sejak 2009
Hambatan Vakumnya administrasi dan kepengurusan posdaya
sejak tahun 2010
Solusi Kami melakukan rekap notulen dan presensi anggota
posdaya berdasarkan notulen rapat PKK Dusun Deresan
Hasil Notulen dan presensi anggota posdaya telah lengkap
hingga 5 April 2015
d. Pendampingan Hafidz dan Doa Sehari-hari Anak TPA
Penanggung Jawab Noni Feliani
Waktu Pelaksanaan 7 Maret, 8 Maret, 13 Maret, 28 Maret, dan 29 Maret
2015
Lokasi Pelaksanaan TPA RT 5 dan Rumah Kepala Dukuh Dusun Deresan
Dana -
Sumber Dana -
Jumlah Jam 6,5 jam
Peran Mahasiswa Pendamping dan pelaksana
Tujuan Kegiatan Mendampingi anak-anak mengaji
Sasaran Kegiatan Anak-anak TPA
Gambaran Kegiatan Menyimak anak-anak mengaji alquran dan iqra
Faktor Pendukung Anak-anak sudah fasih membaca alquran
Hambatan Waktunya tidak menentu
Solusi TPA diadakan di rumah Kepala Dukuh
Hasil Anak-anak memiliki antusias yang tinggi dalam
mengikuti TPA bersama tim KKN
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e. Pendampingan Administrasi PKK
Penanggung Jawab Friska Zana Mustika
Waktu Pelaksanaan 8 Maret, 29 Maret, 4 April, dan 11 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Rumah warga Dusun Deresan
Dana Rp 360.000,-
Sumber Dana Swadaya masyarakat
Jumlah Jam 7.5 jam
Peran Mahasiswa Pendamping dan pelaksana
Tujuan Kegiatan Membantu pengurus PKK melengkapi administrasi PKK
Sasaran Kegiatan Anggota PKK Dusun Deresan
Gambaran Kegiatan Tim KKN menghadiri rapat PKK dan menjadi notulen
serta pembawa acara dalam pertemuan tersebut.
Kemudian kami menyampaikan program yang akan
dilaksanakan dalam waktu terdekat setelah pertemuan
Faktor Pendukung Kegiatan ini sudah rutin dilaksanakan pada minggu
pertama setiap bulan
Hambatan Jadwal berbenturan dengan agenda lain
Solusi Jumlah tim KKN yang menghadiri pertemuan PKK
dibagi, sehingga kegiatan lain juga terlaksana
Hasil Administrasi PKK dapat terlengkapi.
f. Pendampingan Administrasi Posyandu
Penanggung Jawab Mega Puspitasari
Waktu Pelaksanaan 1 Maret, 29 Maret, 1 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Rumah Kepala Dukuh Dusun Deresan
Dana Rp 330.000
Sumber Dana Swadaya masyarakat
Jumlah Jam 8,5 jam
Peran Mahasiswa Pendamping dan pelaksana
Tujuan Kegiatan Membantu meningkatkan kesadaran akan kesehatan
warga Dusun Deresan dengan memeriksakan balita dan
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lansia di Posyandu
Sasaran Kegiatan Balita dan lansia Dusun Deresan
Gambaran Kegiatan - Mengukur tinggi badan, berat badan, lingkar kepala,
dan lingkar lengan balita. Mencatat hasil
perkembangan balita pada buku KMS. Memberikan
gizi tambahan pada balita berupa nasi, sayur, dan lauk.
- Mengukur berat badan dan tekanan darah lansia.
Memberi obat sesuai keluhan lansia. Memberikan gizi
tambahan berupa jus buah dan makanan ringan
Faktor Pendukung Kegiatan posyandu telah rutin dilaksanakan, yaitu
tanggal 1 setiap bulan untuk posyandu balita dan setiap
hari minggu akhir bulan untuk posyandu lansia
Hambatan Kekurangan tenaga dalam mengkoordinasikan
danmembantu pelayanan terhadap warga yang datang
Solusi Mahasiswa KKN membantu administrasi Posyandu
Balita dan Lansia sehingga pelayanan lebih optimal
Hasil Perkembangan balita dan lansia dipantau setiap
bulannya. Para balita diberi vitamin agar lebih sehat
dan kebutuhan gizi dapat terpenuhi, begitu pula dengan
para lansia
g. Pengecekan Golongan Darah dan Tekanan Darah
Penanggung Jawab Indah Haryati Amakae
Waktu Pelaksanaan 13, 26 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Rumah Kepala Dukuh Dusun Deresan
Dana Rp 410.000,-
Sumber Dana Tim KKN 26 dan swadaya masyarakat
Jumlah Jam 2.5 jam
Peran Mahasiswa Penyelenggara dan fasilitator
Tujuan Kegiatan Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama
lansia. Dengan mengetahui hasil tes gula darah, petugas
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kesehatan dapat memberikan tindak lanjut bagi lansia
yang berkadar gula tinggi, sedangkan bagi lansia yang
berkadar gula rendah atau normal, diharapkan dapat
menjaga kesehatannya dengan cara menjaga pola makan
dan menggunakan pola hidup sehat
Sasaran Kegiatan Lansia Dusun Deresan
Gambaran Kegiatan Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi melalui ibu-ibu
PKK pada saat pertemuan PKK, kemudian mencari ahli
kesehatan yang dapat membantu mengecek gula darah.
Sebelum pengecekan gula darah, terlebih dahulu
dilakukan timbang berat badan, dan pengukuran tekanan
darah, serta memberi obat terhadap keluhan-keluhan
yang dialami lansia. Kegiatan ini diikuti oleh 73 lansia
dari berbagai RT se-Padukuhan Deresan
Faktor Pendukung Kerja sama yang tinggi baik dari tim KKN, petugas
kesehatan, maupun masyarakat atau peserta yang hadir
untuk mengikuti pengecekan gula darah
Hambatan Hujan yang cukup deras sehingga peserta yang
rumahnya jauh tidak dapat hadir
Solusi Acara tetap dilaksanakan meskipun hujan deras
Hasil Kegiatan ini berjalan dengan lancar meskipun tidak
terlaksana tepat pada waktunya. Adapaun hasil dari
pengecekan gula darah ini, diperoleh dua orang lansia
yang memiliki kadar gula darah tinggi, sedangkan
lainnya berada dalam kisaran normal
h. Pendampingan Administrasi Karang Taruna se-Pedukuhan
Penanggung Jawab Eka Solechah
Waktu Pelaksanaan 14 Maret, 4 April, dan 11 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Rumah pemuda “Pamana”, pemuda “Ordes”, dan
rumah Kepala Dukuh Dusun Deresan
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Dana Rp 150.000,-
Sumber Dana Swadaya masyarakat
Jumlah Jam 7.5 jam
Peran Mahasiswa Pendamping dan pelaksana
Tujuan Kegiatan Mendampingi administrasi karang taruna agar
pengelolaan administrasi semakin baik
Sasaran Kegiatan Pemuda-pemudi Dusun Deresan
Gambaran Kegiatan Karena belum adanya administrasi karang taruna se-
padukuhan, maka kami berencana membentuk struktur
kepengurusan karang taruna se-padukuhan di samping
mendampingi administrasi karang taruna. Namun,
karena adanya persoalan intern yang terjadi antara
ketiga karang taruna, program ini gagal dilaksanakan.
Hal ini dilihat dari tidak datangnya para perwakilan
karang taruna dan beberapa ketua RT.
Faktor Pendukung -
Hambatan - Belum adanya pengurus karang taruna se-padukuhan
- Masalah intern di tiga karang taruna se-Deresan yang
terjadi selama beberapa tahun
Solusi Mengadakan pertemuan untuk membentuk karang
taruna se-padukuhan
Hasil Administrasi yang ada dalam karang taruna pemuda
pemudi dusun Deresan telah berjalan dengan baik. Para
pemuda sudah mengetahui jobdesk-nya masing-
masing. Hanya saja, pembentukan kepengurusan
karang taruna se-padukuhan gagal dibentuk karena
adanya masalah intern tersebut
i. Kegiatan Jumat Sehat
Penanggung Jawab Fendi Oksa Destianto
Waktu Pelaksanaan 6 Maret 2015
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Lokasi Pelaksanaan Kantor Kelurahan Ringinharjo
Dana Rp 600.000,-
Sumber Dana Kelurahan
Jumlah Jam 2.5 jam
Peran Mahasiswa Pembantu penyelenggara
Tujuan Kegiatan Memberikan arahan tentang pola hidup sehat, sehingga
membuat masyarakat sadar akan pentingnya menjaga
kesehatan
Sasaran Kegiatan Seluruh pegawai kelurahan Desa Ringinharjo
Gambaran Kegiatan Kegiatan tersebut sebagai media untuk member
pengetahuan tentang pola hidup sehat. Dengan adanya
umat sehat tersebut, membuat tubuh menadi bugar.
Kegiatan ini diikuti oleh 98 peserta.
Faktor Pendukung Tingkat partisipasi yang besar baik dari pegawai
Kelurahan maupun dari Tim KKN UNY 2015
Hambatan Tempat yang kurang luas
Solusi Menyusun barisan semaksimal mungkin agar semua
peserta dapat mengikuti senam dengan baik, meskipun
harus berbaris hingga luar gerbang kelurahan
Hasil Terciptanya interaksi sosial yang tinggi antar peserta
kegiatan senam, dan diharapkan kerja sama yang terjalin
antar pengurusdan pegawai Kelurahan Ringinharjo dapat
terjalin lebih baik lagi.
3. Program Tambahan
a. Penyuluhan Fermentasi Pakan Ternak
Penaggung Jawab Fendi Oksa Destianto
Waktu Pelaksanaan 10 April, 13 April, dan 14 April 2015




Sumber Dana Swadaya masyarakat
Jumlah Jam 6.5 jam
Peran Mahasiswa Penyelenggara dan pelaksana
Tujuan Kegiatan Memberikan arahan dan pengetahuan tentang fermentasi
pakan ternak dan pembuatan kompos dari kotoran
kambing di kelompok ternak “Ngudi Makmur” RT 2
Dusun Deresan
Sasaran Kegiatan Anggota kelompok ternak “Ngudi Makmur”
Gambaran Kegiatan Kegiatan ini sebagai media penyuluhan tentang
fermentasi pakan ternak dan pembuatan pupuk kandang
dari Dinas Pertanian dan Kehutanan Bantul Bidang
Pengembangan Peternakan kepada kelompok ternak
kambing “Ngudi Makmur” RT 2 Dusun Deresan.
Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan tersebut adalah
25 orang. Ibu Arum Pratiwi, selaku narasumber,
menjelaskan tentang bagaimana membuat fermentasi
menggunakan bahan berupa rumput kaliandra, pelepah
pisang, damen yang sudah kering, ditambah dengan SBP
(salah satu dari jenis obat yang membantu fermentasi
tersebut), sehingga dari fermentasi tersebut warga dapat
menghemat anggaran untuk kebutuhan pangan ternak
mereka
Faktor Pendukung Bantuan dari para bapak-bapak kelompok ternak “Ngudi
Makmur”
Hambatan Kurangnya koordinasi antara mahasiswa KKN dengan
ketua RT 2 dan ketua kelompok tani ”Ngudi Makmur”
Solusi Mahasiswa dibantu bapak-bapak kelompok ternak
”Ngudi Makmur” untuk menyiapkan tempat duduk dan
snack
Hasil Para anggota dari kelompok ternak “Ngudi Makmur”
menjadi tahu akan permasalahan pakan ternak yang
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mereka kelola, sehingga dari penyuluhan tersebut para
anggota kelompok ternak dapat membuat fermentasi
pakan yang menjadi solusi atas permasalahan harga
pangan kambing per-harinya. Para anggota kelompok
ternakjuga semakin tahu mengenai kondisi ternak
mereka, karena dalam sesi tanya jawab dan diskusi,
para peserta menanyakan hal-hal yang berkaitan tentang
kambing termasuk kondisi kesehatannya
b. Senam
Penanggung Jawab Eka Solechah
Waktu Pelaksanaan 15 Maret 2015
Lokasi Pelaksanaan Halaman depan pendopo pohon beringin
Dana Rp 23.000,-
Sumber Dana Swadaya masyarakat
Jumlah Jam 2 jam
Peran Mahasiswa Pelaksana
Tujuan Kegiatan Menumbuhkan pola hidup sehat melalui senam.
Sasaran Kegiatan Ibu-ibu warga Dusun Deresan
Gambaran Kegiatan Senam dimulai pada pukul 07.30 WIB di lapangan
pohon beringin yang diikuti oleh 25 orang termasuk
mahasiswa KKN 26. Senam diinstrukturi oleh salah
seorang warga Dusun Deresan yaitu Ibu Nur
Faktor Pendukung Sudah ada instruktur dari Dusun Deresan
Hambatan Kurangnya partisipasi dari ibu-ibu warga Dusun
Deresan sehingga peserta senam yang hadir sedikit
Solusi Peserta ibu-ibu diundang langsung oleh ibu dukuh dan
ibu Muji
Hasil Ibu-ibu antusias mengikuti senam
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4. Kegiatan Insidental
a. Kerja Bakti Massal Tingkat kabupaten
Penanggung Jawab -
Waktu Pelaksanaan 8 Maret 2015
Lokasi Pelaksanaan Masjid Agung Manunggal Bantul
Dana Rp 1.876.000
Sumber Dana Pemerintah Kabupaten
Jumlah Jam 2 jam
Peran Mahasiswa Pelaksana
Tujuan Kegiatan Kerja bakti dilaksanakan dalam rangka “Pencanangan
Jogja Gumregah Bantul Anti Vandalisme dan Anti
Narkoba serta Menyongsong PenilaianAdipura
2015/2016”
Sasaran Kegiatan Seluruh warga Kabupaten Bantul
Gambaran Kegiatan Kerja bakti dilaksanakan di sekitar halaman Masjid
Agung Manunggal Bantul yang diikuti oleh perwakilan
lembaga-lembaga di Kabupaten Bantul, seperti SMP,
SMA, Brimob, PNS, dan masyarakat sipil
Faktor Pendukung Antusias peserta kerja bakti yang tinggi
Hambatan -
Solusi -
Hasil Lingkungan di sekitar Masjid Agung Manunggal Bantul
menjadi lebih bersih dan rapi
b. Kerja Bakti Adipura 2015
Penanggung Jawab -
Waktu Pelaksanaan 10 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Sepanjang Jalan K.H. Wahid Hasyim Bantul
Dana Rp 200.000,-
Sumber Dana Kelurahan Ringinharjo
Jumlah Jam 3 jam
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Peran Mahasiswa Pelaksana
Tujuan Kegiatan Kerja bakti dilaksanakan dalam rangka Adipura 2015
Sasaran Kegiatan Seluruh pegawai Kelurahan Ringinharjo
Gambaran Kegiatan Kerja bakti membersihkan lingkungan bersama para
pegawai Kelurahan Ringinharjo di sepanjang Jalan K.H.
Wahid Hasyim Bantul yaitu dari perempatan Gose
sampai dengan Perempatan Gerdu
Faktor Pendukung Antusias peserta kerja bakti yang tinggi
Hambatan -
Solusi -
Hasil Membersihkan lingkungan di sepanjang Jalan K.H.
Wahid Hasyim Bantul yaitu dari perempatan Gose
sampai dengan Perempatan Gerdu menjadi lebih bersih
dan rapi
c. Merti Desa Rigninharjo
Penanggung Jawab -
Waktu Pelaksanaan 25 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Lapangan Ringinharjo
Dana Rp 10.157.000,-
Sumber Dana Kelurahan Ringinharjo
Jumlah Jam 10 jam
Peran Mahasiswa Pelaksana dan pembantu acara
Tujuan Kegiatan Melestarikan kebudayaan lokal
Sasaran Kegiatan Seluruh warga Kelurahan Ringinharjo
Gambaran Kegiatan Acara dimulai dengan arak-arakan gunungan hasil bumi
yang diarak keliling Desa Ringinharjo. Kemudian
dilanjutkan dengan sambutan-sambutan dari Kepala Desa
Ringinharjo, Camat Bantul, dan Bupati Bantul, dan
dilanjutkan penampilan tari tradisional. Kemudian
dilanjutkan dengan acara puncak yaitu berebut gunungan
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hasil bumi.
Faktor Pendukung Tingkat partisipasi yang tinggi dari semua warga dalam
mengikuti acara Merti Desa karena warga tidak hanya
antusias menonton tetapi juga ikut berpartisipasi
langsung dalam acara tersebut
Hambatan -
Solusi -
Hasil Warga antusias dan menikmati serangkaian acara Merti
Desa
d. Rapat RT Bapak-bapak
Penanggung Jawab -
Waktu Pelaksanaan 16 Maret dan 28 Maret 2015
Lokasi Pelaksanaan Rumah warga
Dana Rp 85.000,-
Sumber Dana Swadaya masyarakat
Jumlah Jam 6.5 jam
Peran Mahasiswa Pendamping
Tujuan Kegiatan Mendampingi kegiatan rapat yang dilaksanakan oleh
bapak-bapak, baik administrasi maupun jalannya rapat
Sasaran Kegiatan Bapak-bapak Dusun Deresan
Gambaran Kegiatan Rapat bapak-bapak RT dilaksanakan di salah satu rumah
warga yang diikuti oleh bapak-bapak masing-masing RT




Hasil Rapat bapak-bapak berjalan dengan lancar dan diperoleh
hasil secara mufakat
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e. Takziyah & Tahlilan
Penanggung Jawab -
Waktu Pelaksanaan 18 Maret, 20 Maret, dan 11 April 2015
Lokasi Pelaksanaan Rumah warga RT 5 dan RT 2
Dana -
Sumber Dana -
Jumlah Jam 7.5 jam
Peran Mahasiswa -
Tujuan Kegiatan Membantu takziyah dan menghadiri tahlilan pada malam
harinya di rumah warga yang sedang terkena sripah
Sasaran Kegiatan -
Gambaran Kegiatan Takziyah dilakukan di rumah warga RT 5 dan RT 2 pada
siang hari oleh semua tim KKN, serta menghadiri
tahlilan bagi mahasiswa laki-laki pada malam harinya
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Analisis Hasil
Pelaksanaan KKN UNY 2015 Unit 26 di Dusun Deresan tidak mengalami
suatu masalah yang cukup berarti dalam pra-pelaksanaan, pelaksanaan program,
pembagian tugas, koordinasi, penyusunan laporan pertanggungjawaban, hingga
penyusunan laporan akhir. Tetapi tetap saja permasalahan itu ada, misalnya saja ,
tidak hadirnya peserta dalam suatu kegiatan, tidak terlaksananya kegiatan sesuai
rencana, kurangnya komunikasi, dan hambatan cuaca. Hal itu dapat diatasi dengan
berbagai upaya, antara lain para peserta diundang kembali baik melalui lisan
maupun melalui pesan singkat oleh ibu dukuh ataupun ibu-ibu lainnya,
memadatkan jadwal ketika jadwal sebelumnya tersendat atau tidak terlaksana
sesuai rencana, sehingga semua program dapat dilaksanakan, dan lebih diadakan
lagi koordinasi dan komunikasi, baik dengan sesama personil KKN maupun
dengan warga.
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Selama pelaksanaan KKN, mahasiswa telah memperoleh pengalaman
berharga dalam memahami permasalahan masyarakat dan berinteraksi dengan
para warga.Pengalaman ini dapat dijadikan bekal untuk menghadapi kehidupan
kelak ketika benar-benar terjun di masyarakat.
KKN berlangsung selama 8 minggu yaitu 28 Februari – 30 April
2015.Program-program KKN dilaksanakan selama tiga hari dalam seminggu atau
hari aktif KKN yaitu Jumat, Sabtu, Minggu, karena pada hari-hari biasa
digunakan untuk kuliah.Namun, tidak menutup kemungkinan pula program-
program KKN dilaksanakan di luar Jumat, Sabtu, Minggu, karena menyesuaikan
dengan kondisi dan situasi masyarakatnya.
2. Refleksi
Selama pelaksanaan KKN, mahasiswa diharapkan mempunyai rasa
kekeluargaan dan tanggung jawab tinggi, sehingga terjalin kerjasama yang baik
guna mendukung kinerja yang maksimal dan hasil yang memuaskan.Selain itu,
kerjasama antara mahasiswa KKN dan konsultasi dengan DPL, kepala dukuh,
serta perangkat desa lainnya harus terjalin dengan baik, sehingga program kerja





Kegiatan KKN merupakan wahana bagi mahasiswa untuk mendukung
terwujudnya sumber daya manusia berkualitas sebagai modal utama dalam
pembangunan yang harus ditingkatkan agar memiliki daya saing tinggi.KKN ini
juga bertujuan memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa dan kelompok
sasaran KKN untuk mengembangkan potensi diri, menyusun perencanaan,
pengembangan, dan peningkatan kualitas masyarakat.Berdasarkan uraian
pelaksanaan program kerja KKN UNY 2015 Unit 26 dari 28 Februari – 30 April,
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. KKN menjadi media bagi mahasiswa untuk mentransfer ilmu pengetahuannya
yang diperoleh daribangku perkuliahan.
2. KKN menjadi wadah untuk mahasiswa dalam penyusunan suatu program, baik
menejerial, administrasi, maupun pelaksanaan.
3. Pelaksanaan program kerja KKN baik berupa bidang kependidikan maupun
non-kependidikan dapat berjalan dengan baik dan lancar karena adanya
kerjasama yang baik antar mahasiswa dan masyarakat, walaupun kualitas dan
kuantitasnya belumsesuai dengan rencana karena keterbatasan biaya, waktu,
dan kemampuan mahasiswa.
4. Program kerja dapat berlangsung dengan baik berkat partisipasi semua pihask
dan rekan-rekan tim KKN yang membantu meluangkan waktunya untuk
terlaksananya program KKN.
B. SARAN
Dalam upaya meningkatkan keberhasilan kegiatan KKN pada tahun
mendatang, maka ada beberapa saran.
1. Bagi Mahasiswa Peserta KKN
a. Pentingnya koordinasi dengan pihak masyarakat, DPL, maupun LPPM
untuk menghindari kesalahpahaman.
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b. Memaksimalkan observasi, sehingga dapat menyusun program dengan
maksimal dan tepat sasaran.
c. Mengoptimalkan program, sehingga alokasi waktu dapat lebih
dimanfaatkan.
d. Memanfaatkan sebaik-baiknya waktu pelaksanaan KKN untuk
mendapatkan pengalaman langsung di lapangan.
2. Bagi LPPM UNY
a. Kegiatan KKN di lingkungan masyarakat perlu ditingkatkan dan
dikembangkan lebih lanjut. Dengan adanya KKN di masyarakat, akan
sangat membantu mahasiswa untuk lebih mengenal dan bersosialisasi
secara nyata dan utuh di masyarakat.
b. Penentuan keputusan penempatan lokasi KKN hendaknya jangan sampai
terlambat, karena akan berdampak pada observasi dan penyusunan
program kerja yang kurang maksimal dari mahasiswa, hingga akhirnya
berujung pada kurang optimalnya pelaksanaan KKN di masyarakat.
c. Alokasi dana untuk menunjang kelancaran program KKN hendaknya lebih
diperhatikan.
3. Bagi Masyarakat
a. Program-program yang telah dilaksanakan mahasiswa hendaknya
dipelihara dan diteruskan serta ditindaklanjuti agar lebih bermanfaat.
b. Pentingnya koordinasi dan kerjasama masyarakat dalammemberi
bimbingan maupun pengarahan kepada mahasiswaKKN, yang merupakan
warga baru di dusun tersebut mengenai kondisi budaya, adat, lingkungan,
dan sebagainya untuk mempermudah pelaksanaan proker yang sesuai
dengan harapan masyarakat.
c. Perlu ditekankan pengertian bahwa mahasiswa KKN adalah sebagai
motivator dan fasilitator bagi masyarakat, bukan sebagai penyandang dana
dan pelaksana semua kegiatan.
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Atikel Unggulan
STIKERISASI NOMOR RUMAH DAN JAM BELAJAR
A. PENDAHULUAN
Program kerja dari Tim KKN 26 di Dusun Deresan, Ringinharjo,
Bantul, Bantul, Yogyakarta sangat beragam macamnya. Terdapat
program kerja kelompok dan program kerja individu. Program kerja
kelompok adalah program kerja yang dilaksanakan dan direncanakan
oleh kelompok dan melibatkan lebih dari setengah anggota kelompok
KKN, sedangkan program kerja individu merupakan program kerja
yang direncanakan dan dilaksanakan secara individu yang terdiri
kurang dari setengah jumlah anggota kelompok KKN. Namun, semua
program kerja baik kelompok maupun individu, dilaksanakan secara
bersama-sama sehingga memunculkan rasa kebersamaan antar
anggota KKN.
Setiap program kerja baik kelompok maupun individu tentunya
direncanakan secara matang. Namun, dalam faktanya terdapat
hambatan. Hambatan tersebut dimulai dari yang kecil sampai dengan
hambatan yang dirasa cukup besar. Tetapi, semua hambatan yang ada
tidak menjadikan tim KKN putus asa dan meninggalkan kegiatan
tersebut, melainkan menjadikan tim KKN semakin bersemangat untuk
bisa melewatinya dan bertekad untuk bisa menyukseskan semua
kegiatan dari setiap program kerja.
Berbagai program kerja KKN UNY 2015 Unit 26 yang
dilaksanakan di Dusun Deresan masing-masing mempunyai
kekurangan dan kelebihan yang berbeda-beda. Namun, dari banyaknya
kegiatan program kerja yang ada tentu terdapat salah satu program
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kerja yang dirasa lebih unggul dari program kerja yang lain.
Keunggulan ini tentunya dilihat dari berbagai segi atau sudut pandang
yang berbeda, sehingga program kerja ini bisadisebut sebagai program
kerja unggulan. Keunggulan ini bisadilihat dari jumlah jam, jumlah
dana, dan seberapa besar antusiasme serta partisipasi masyarakat.
Program stikerisasi nomor rumah dan jam belajar masyarakat
dijadikan sebagai program kerja unggulan dari program kerja Tim
KKN UNY 2015 Unit 26 yang dilaksanakan di Dusun Deresan,
Ringinharjo, Bantul, Bantul, Yogyakarta.
B. PEMBAHASAN
Program stikerisasi nomor rumah dan jam belajar masyarakat
dijadikan program unggulan karena didasari oleh beberapa alasan.
Pertama, munculnya ide untuk stikerisasi nomor rumah dan jam
belajar masyarakat ini berawal dari observasi di dusun Deresan. Dari
hasil observasi tersebut, tim KKN 26 melihat bahwa di dusun Deresan
belum memiliki nomor pada setiap rumah, serta belum adanya
himbauan jam belajar masyarakat di dusun Deresan.
Kedua, belum adanya pemetaan wilayah di setiap RT. Ada 8 RT
yang tersebar di Dusun Deresan dengan kurang lebih 411
rumah.Berikut rincian jumlah rumah pada setiap RT: RT 1 terdiri dari
68 rumah, RT 2 terdiri dari 59 rumah, RT 3 terdiri dari 57 rumah, RT
4 terdiri dari 31 rumah, RT 5 terdiri dari 51 rumah, RT 6 terdiri dari 42
rumah, RT 7 terdiri dari 43 rumah, dan RT 8 terdiri dari 60 rumah.
Berdasarkan latar belakang tersebut, tim KKN 26 memutuskan untuk
membuat sebuah program kerja yang membantu warga serta perangkat
desa dusun Deresan dalam memetakan rumah pada setiap RT,
sehingga mempermudah warga dalam mencari alamat rumah. Selain
itu,tim KKN 26 juga membuat stiker jam belajar sebagai wujud
himbauan tentang jam belajar masyarakat. Dengan adanya program
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ini, diharapkan masyarakat sadar akan pentingnya belajar khususnya
bagi para pelajar, serta menjadi himbauan bagi tamu-tamu yang
sedang berkunjung agar dapat bertamu sewajarnya dan lapor
kepadaketua RT setempat apabila akan menginap.
Ketiga, melalui program ini kami menjadi lebih dekat, lebih
mengenal, serta dapat berinteraksi secara langsung dengan masyarakat
Dusun Deresan. Hal ini dikarenakan pada saat proses penempelan
stiker, kami mengetuk pintu secara langsung dari rumah ke rumah di
setiap RT, untuk meminta izin menempelkan stiker nomor rumah dan
stiker jam belajar. Dari sanalah interaksi terjalin dankami dapat lebih
mengenal satu sama lain. Tanggapan dari masyarakatpun sangat baik
karena mereka senang bisa memiliki nomor rumah yang sebelumnya
belum ada di Dusun Deresan.
Keempat, sensus penduduk. Dengan adanya stikerisasi nomor
rumah, akan memudahkan petugas sensus dalam pendataan warga saat
sensus penduduk dilakukan.
Kelima, jumlah waktu yang panjang dan dana yang relatif
besar. Pelaksanaan program ini cukup menyita waktu dikarenakan
luasnya wilayah dusun Deresan, mulai dari RT 1 hingga RT 8.
Program ini mulai dilaksanakan pada minggu kedua pelaksanaan KKN
hingga minggu terakhir kegiatan KKN.Selain waktu yang panjang,
program ini pun memakan jumlah dana yang cukup besar yakni Rp
744.500. Hal ini dikarenakan banyaknya jumlah rumah warga Dusun
Deresanyang berjumlah 411 rumah, sedangkan kami harus mencetak
stiker sebanyak dua kali lipat untuk stiker nomor rumah dan stiker jam
belajar masyarakat.
Program stikerisasi ini diawali dengan mendata jumlah rumah
di setiap RTdengan mendatangi setiap rumah ketua RT untuk meminta
data mengenai jumlah rumah warga, denah wilayah, dan urutan rumah
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yang akan ditempeli stiker dari nomer 1 sampai selesaiyang ada di RT
tersebut.
Pada tanggal 6 Maret 2015, kegiatan diawali dengan mencari
data di rumah ketua RT 1, 2, dan 3 pada malam hari. Kemudian pada
tanggal 7 kami membuat stiker nomor rumah dan jam belajar
masyarakat menggunakan software corelDraw, kemudian kami
konsultasikan dengan Kepala Dukuh Dusun Dresan. Selanjutnya, pada
tanggal 14 Maret kami mencari data jumlah rumah di rumah ketua RT
4, 5, 6. Terakhir, kami meminta data rumah warga pada ketua RT 7
dan 8 yang dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2015. Selanjutnya,
pada tanggal 27 Maret 2015, kami melakukan pemantapan desain
stiker nomor rumah dan jam belajar masyarakat bersama seluruh
anggota tim KKN dan juga dengan bapak Kepala Dukuh Dusun
Deresan.
Setelah desain stiker nomor rumah dan jam belajar sudah
selesai dan disetujui banyak pihak, stiker tersebut kemudian dicetak.
Stiker yang telah dicetak dalam bentuk A3. Oleh karena jumlah stiker
dalam ukuran A3 tersebut berjumlah delapan stiker, maka stiker
tersebut digunting menjadi sesuai ukuran masing-masing stiker nomor
rumah dan stiker jam belajar.
Stiker nomor rumah dan jam belajar mulai ditempel pada
tanggal 12 April bertempat di wilayah RT 2. Penempelan stiker nomor
rumah dan jam belajar pada RT 2 selesai pada hari itu juga karena
kami membagi personil menjadi dua bagian dan masing-masing
bagian menempel pada arah yang berbeda. Penempelan stiker
dilanjutkan pada tangga 17 April 2015 bertempat diwilayah RT 4 dan
RT 7. Kami membagi tim menjadi dua kelompok yaitu kelompok
pertama menempel pada RT 4 dan kelompok kedua menempel pada
RT 7. Hal ini kami lakukan untuk menghemat waktu mengingat waktu
KKN yang hampir selesai. Penempelan stiker dilanjutkan kembali
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pada tanggal 18 April 2015 di RT 5 dan 6. Sistem yang digunakan
masih sama, yaitu membagi tim menjadi dua kelompok. Program
stikerisasi ini diselesaikan pada tanggal 19 April 2015 yang bertempat
diwilayah RT 1, RT 3, dan RT 8. Kali ini, personil dibagi menjadi tiga
kelompok agar penyelesaian pogram stikerisasi segera terselesaikan.
Di sini, ditemui beberapa hambatan, yakni tidak sesuainya antara
jumlah rumah dan jumlah stiker. Hal ini kemungkinan besar
dikarenakan adanya kesalahan dalam informasi pendataan rumah
warga yang diberikan oleh ketua RT. Oleh karena itulah, terdapat
beberapa stiker nomor rumah dan jam belajar yang yang dicetak
menyusul dan baru ditempelkan pada tanggal 26 dan 29 April 2015.
C. PENUTUP
Program kerja stikerisasi nomor rumah dan jam belajar yang
menjadi program kerja unggulan dari kegiatan KKN UNY 2015 Unit
26 di Dusun Deresan belangsung selama dua bulan yang dimulai sejak
minggu pertama bulan Maret hingga minggu terakhir pada bulan
April. Serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam program kerja ini
antara lain pendataan jumlah rumah pada masing-masing RT,
mendesain bentuk gambar stiker nomor rumah dan jam belajar,
pengguntingan stiker nomor rumah dan jam belajar, serta penempelan
stiker nomopr rumah dan jam belajar pada setiap rumah di Dusun
Deresan. Kegiatan ini melibatkan seluruh personil tim KKN UNY
2015 Unit 26 beserta warga masyarakat Dusun Deresan. Hasil yang
diperoleh ialah terjalinnya keakraban dengan warga Dusun Deresan.
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Program KKN Kelompok Fisik
1. Plangisasi Dihasilkan 9 plang perangkat
desa yang terbuat dari besi
yang dpasang di rumah
Kepala dusun dan Ketua RT
dan 10 plang himbauan yang
200.000 579.700 - - - - 779.700
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terbuat dari kayu yang




Peta dusun dapat dipasang
dengan seijin kepala dusun
dan warga setempat, terutama
pemilik halaman rumah.
Pemasangan dibantu seorang
warga, tiga orang pemuda,
dan kepala dukuh
- 232.500 - - - - 232.500
3.. Kerja Bakti Kegiatan kerja bakti yang
dilaksanakan di jalan menuju
makam, lapangan Ringin,
kebun sayur “Ordes”, dan
mushala berjalan dengan
lancer
110.000 40.000 - - - - 150.000
4. Penghiajuan
Lingkungan
Bibit tanaman toga ditanam
pada pot dengan
menggunakan media tanah
810.000 202.500 - - - - 1.012.500
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yang telah diberi pupuk
kotoran kambing dan skam.
Kebun tanaman toga telah
diberi jaring pengaman
supaya ayam tidak bisa
masuk ke kebun dan merusak
tanaman.
5. Stikerisasi Semua rumah di Dusun
Deresan, telah ditempeli
stiker nomor rumah dan
stiker jam belajar, serta telah
dibuat pemetaan rumah per-
RT
- 139.500 - - 605.000 - 744.500
6. Pemisahan
Sampah




















300.000 - - - - - 300.000
2. Pengajian Kegiatan terlaksana dengan
baik dan anak-anak begitu
antusias dalam mengikuti
kegiatan




Notulen dan presensi anggota
posdaya telah lengkap hingga
5 April 2015




yang tinggi dalam mengikuti
















lansia setiap bulannya. Untuk
balita dapat diketahui
perkembangan mengenai
berat badan, tinggi badan,
lingkar kepala. Sedangkan
untuk lansia dapat diketahui
berat badan, tekanan darah,
dan keluhan kesehatan.





Kegiatan ini berjalan dengan
lancar meskipun tidak
terlaksana tepat pada
waktunya. Adapaun hasil dari
100.000 310.000 - - - - 410.000
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pengecekan gula darah ini,
diperoleh dua orang lansia
yang memiliki kadar gula
darah tinggi, sedangkan





Administrasi yang ada dalam
karang taruna pemuda
pemudi dusun Deresan telah
berjalan dengan baik. Para
pemuda sudah mengetahui
jobdesk-nya masing-masing.




yang tinggi antar peserta
kegiatan senam, dan














yang mereka kelola, sehingga




125.000 - - - - - 125.000
2. Senam Ibu-ibu antusias mengikuti
senam





Takziyah dilakukan di rumah
warga RT 5 dan RT 2 pada
siang hari oleh semua tim
KKN, serta menghadiri
tahlilan bagi mahasiswa laki-
laki pada malam harinya




Lingkungan di sekitar Masjid
Agung Manunggal Bantul
menjadi lebih bersih dan rapi




sepanjang Jalan K.H. Wahid
Hasyim Bantul yaitu dari
perempatan Gose sampai
dengan Perempatan Gerdu
menjadi lebih bersih dan rapi
- - - - - 200.000 200.000
4. Rapat Karang Hasil yang diperoleh ialah 50.000 - - - - - 50.000
68













- - - 10.157.000 - - 10.157.000
TOTAL 2.606.000 1.686.700 0 12.033.000 605.000 800.000 18.700.000
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